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ABSTRAK

Kanker serviks adalah kanker paling umum kedua pada wanita yang tinggal di
negara yang berpenghasilan rendah dan menengah sekitar 270.000 kasus, lebih
dari 85% dari kematian ini disebabkan oleh kanker serviks. Kejadian kanker leher
rahim di Indonesia yaitu sebesar 23,4 per 100.000 penduduk dengan kematian
rata-rata 13,9 per 100.000 penduduk. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui factor-faktor yang mempengaruhi minat Wanita usia subur dalam
melakukan deteksi dini kanker servik dengan IVA test. Jenis penelitian ini adalah
kuantitatif dengan desain Croos-Sectional. Pengumpulkan data menggunakan
Google Form. Sampel dalam penelitian ini adalah kuota sampling dengan 50
responden wanita usia subur yang sudah menikah dan bersedia untuk menjadi
responden. Data dianalisis dengan univriat dengan hasil penelitian dimana
maoritas responden dari hasil penelitian ini ditemukan variabel Mayoritas
responden berpendidikan Tinggi sebanyak 90 %, Mayoritas responden memiliki
akses dekat kurang dari 3 km menuju tempat pelayanan kesehatan sebesar 68%,
Mayoritas responden mendapatkan dukungan suami dalam melakukan deteksi dini
Ca servik melalui IVA test sebesar 72 %, Mayoritas responden memiliki akses
informasi kurang baik sebesar 62%. Kesimpulan pendidikan, jarak, dukungan
suami, sumber informasi merupakan beberapa determinan wanita Usia Subur
untuk melakukan pemeriksaan IVA Test dalam upaya deteksi dini terhadap Ca
Cervik.

Kata Kunci : Kanker Serviks, IVA Test, Wanita Usia Subur

CHARACTERISTICS OF WOMEN OF RELIABLE AGE (WUS) IN DOING
EARLY DETECTION OF CERVIC CANCER WITH METHODS
VISUAL INSPECTION WITH ACETIC ACID

ABSTRACT

Cervical cancer is the second most common cancer in women living in low- and middle-income
countries, accounting for 270,000 cases, more than 85% of these deaths are caused by cervical
cancer. The incidence of cervical cancer in Indonesia is 23.4 per 100,000 population with an
average death of 13.9 per 100,000 population. The purpose of this study was to determine the
factors that influence the interest of women of childbearing age in early detection of cervical
cancer with the IVA test. This type of research is quantitative with a Croos-Sectional design.
Collecting data using Google Forms. The sample in this study is quota sampling with 50
respondents of women of childbearing age who are married and willing to become respondents.
The data were analyzed by university with the results of the study where the majority of
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respondents from the results of this study found variables. The majority of respondents were
highly educated as much as 90%, the majority of respondents had close access less than 3 km to
health care facilities by 68%, the majority of respondents received husband's support in early
detection Ca cervical through the VA test is 72%, the majority of respondents have access to
information that is not good at 62%. Conclusion: education, distance, husband's support, sources
of information are some of the determinants of women of childbearing age to carry out an IVA test

in an effort to detect cervical cancer early.

Keywords: Cervical Cancer, IVA Test, Women of Childbearing Age

PENDAHULUAN

Menurut World Health
Organization (WHOQO) (2012) Kanker
merupakan penyakit dengan karaktristik
pertumbuhan sel yang tidak terkendali
dan akhirnya menyebabkan kerusakan
jaringan normal yang tidak sehat.
Kanker terjadi ketika sebuah sel mulai
tumbuh secara tidak terkontrol. Kanker
serviks salah satu jenis kanker yang
berkembang secara  pesat  dan
mengkhawatirkan. Kanker serviks kini
menjadi kanker pembunuh pertama yang
menyerang perempuan di Indonesia .
Salah satu sumber penularan utama
(75%) adalah melalui hubungan seksual.
Penyebab kanker serviks vyaitu virus
HPV (Human Pappiloma Virus).

Indonesia ~ merupakan  negara
berkembang dengan angka kejadian
penyakit kanker (136.2/100.000
penduduk) berada pada urutan 8 di Asia
Tenggara sedangkan di Asia urutan ke
23, angka kejadian untuk perempuan
yang tertinggi adalah kanker payudara
yaitu sebesar 42,1 per 100.000 penduduk
dengan rata-rata kematian 17 per
100.000 penduduk yang diikuti kanker
leher Rahim vyaitu sebesar 23,4 per
100.000 penduduk dengan kematian
rata-rata 13,9 per 100.000 penduduk.

Berdasarkan  data  Riskesdas,
prevelansi tumor/kanker di Indonesia
menunjukkan adanya peningkatan jadi
1.4 per 1000 penduduk pada tahun 2018.
Penelitian yang dilakukan oleh Murniati
tentang hubungan pengetahuan dan
tingkat ekonomi dengan perilaku deteksi
dini  kanker serviks menggunakan

metode IVA didapatkan hasil ada
hubungan antara pengetahuan dan
tingkat ekonomi dengan perilaku deteksi
dini  kanker serviks menggunakan
metode IVA. (Gustiana, Dewi, &
Nurchayati, 2014). Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Fauza dkk ( 2019) yang menunjukkan
60%  responden  belum  pernah
melakukan Test IVA. Hasil uji statistic
menunjukkan ada hubungan yang
signifikan antara tingkat pengetahuan
dengan p value 0,000 , sikap dengan p
value 0,041, akses informasi dengan p
value 0,000 , dan dukungan suami
dengan p value 0,000 dengan test IVA.
(Fauza, Aprianti, & Azrimaidaliza,
2019). Menurut informasi yang diterima
melalui wawancara singkat terhadap
salah satu kader RT 010 mengenai minat
WUS dalam kegiatan deteksi dini kanker
serviks dengan metode IVA Test di
wilayah RW 09 di dapatkan bahwa
rendahnya minat WUS dalam deteksi
dini kanker serviks dengan metode IVA
Test hal ini dibuktikan dengan
sedikitnya peserta yang mengikuti
pemeriksaan IVA Test yaitu hanya 10
peserta dari RT 010. Berdasarkan uraian
diatas, terlihat bahwa WUS vyang
berdomisili RW 09 Kecematan Pasar
Rebo memiliki minat yang rendah
terhadap pemeriksaan deteksi dini
kanker serviks dengan metode IVA Test.
Hal ini  menarik penulis untuk
melakukan penelitian tentang “ Faktor-
faktor yang mempengaruhi  minat
Wanita Usia Subur ( WUS) dalam
deteksi dini kanker serviks dengan
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metode IVA Test di wilayah RW 09
Kecamatan Pasar Rebo”

BAHAN DAN PENELITIAN

Metode dalam penelitian ini dengan
pendekatan metode kuantitatif, desain
penelitian ini  menggunakan desain
desain survei analitik, cross-sectional
Peneliti ini dilakukan di RW 09
Kecamatan Pasar Rebo Jakarta
Timur. responden dalam penelitian
ini adalah WUS yang sudah menikah
berumur 15 tahun sampai 49 tahun.

Penelitian ini menggunakan metode
kuota sampling dengan tehnik purposive
sampling dengan jumlah  sample
sebanyak 50 responden. Penelitian ini
akan menggunakan data primer yang
diisi langusng oleh responden dengan
mengunakan google form.

Analisa data yang digunakan adalah
analisa Univariat untuk mengetahui
factor yang mempengarui minat Wus
untuk melakukan pemeriksaan IVA.

HASIL PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan dengan
menggunakan analisa univariat di
wilayah RW 09 Kecamatan Pasar
Rebo Jakarta Timur pada bulan Juli-
Agustus 2020, dengan jumlah
responden 50 orang adalah sebagai

berikut :
Tabel 1
Distribusi Frekuensi Tingkat
Pendidikan Terhadap Minat WUS
Dalam Deteksi Dini Kanker Serviks
Dengan Metode IVA Test

Variabel N %
Tinggi > 45 90%
SMA
Pendidikan  Rendah 5 10%
<SMA
Total 50 100%
Mayoritas  responden  berpendidikan

Tinggi sebanyak 90 %, dan minoritas
berpendidikan rendah sebanyak 10%.
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Tabel. 2
Distribusi Frekuensi Tingkat Akses
Menuju Pelayanan Kesehatan Terhadap
Minat WUS Dalam Deteksi Dini Kanker
Serviks Dengan Metode IVA Test

Variabel N %
Jauh (jika 16  32%
jarak

Akses tempuh >

Menuju 3km)

Pelayanan  Dekat(jika 34 68%
Kesehatan jarak

tempuh <

3km)

Total 50 100%

Mayoritas responden memiliki akses
dekat kurang dari 3 km menuju tempat
pelayanan kesehatan sebesar 68%

Tabel 3
Distribusi Frekuensi Dukungan
Suami Terhadap Minat WUS Dalam
Deteksi Dini Kanker Serviks Dengan
Metode IVA Test

Variabel N %

Baik 14 28%

Dukungan  “kyrang 36 72%
Suami Baik

Total 50 100%

Mayoritas  responden  mendapatkan

dukungan suami dalam melakukan
deteksi dini Ca servik melalui IVA test
sebesar 72 %,

Tabel 4
Distribusi Frekuensi Akses Informasi
Terhadap Minat WUS Dalam
Deteksi Dini Kanker Serviks Dengan
Metode IVA Test

Variabel N %

Baik 19 38%
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Akses Kurang 31 62%
Informasi Baik
Total 50 100%

.Mayoritas responden memiliki  akses
informasi kurang baik sebesar 62%.

Tabel 5
Distribusi Frekuensi Minat WUS Dalam
Deteksi Dini Kanker Serviks Dengan

Metode IVA
Variabel N %
Berminat 35 70%
Minat == 15 30%
WuUS :
Berminat
Total 50 100%

Mayoritas responden berminat untuk
melakukan pemeriksaan deteksi dini
Ca servik melalui IVA test sebesar
70%.

PEMBAHASAN

Inspkesi  Visual dengan Asam
Asetat (IVA) merupakan
pemeriksaan leher rahim (serviks)
dengan cara melihat langsung
(dengan mata telanjang) leher rahim
setelah memulas leher rahim dengan
larutan asam asetat 3-5%. Apabila
setelah pulasan terjadi perubahan
warna asam asetat yaitu tampak
bercak putih, maka kemungkinan ada
kelainan tahap prakanker serviks.
Jika tidak ada perubahan warna maka
dianggap tidak ada infeksi pada leher
rahim. (Matsuroh, 2017)

Hasil  penelitian  didapatkan
tingkat pendidikan terhadap minat
WUS dalam deteksi dini kanker
serviks dengan metode IVA Test di
wilayah RW 09 Kecamatan Pasar
Rebo Jakarta Timur dengan tingkat
pendidikan tinggi ( > SMA)
sebanyak 45 (90%)orang dan tingkat
pendidikan rendah (< SMP) 5 orang
(10)%. Dimna Pendidikan
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menjadikan  seseorang  memiliki
pengetahuan yang luas dan pola
pikirnya terbangun dengan baik,
sehingga kesadaran untuk
berperilaku positif termasuk dalam
hal kesehatan semakin meningkat.
Pendidikan adalah upaya untuk
memberikan pengetahuan sehingga
terjadi perubahan perilaku positif
yang meningkat. (Notoadmodjo,
2003). Wanita Usia Subur sebaiknya
memiliki pengetahuan terkait
manfaat,keuntungan  dan  waktu
melakukan IVA Test sebagai upaya
menurunkan tingkat kematian dan
untuk  meningkatkan  kesadaran
Wanita Usia Subur untuk deteksi dini
kanker serviks dengan metode VA
Test.

Hasil penelitian didapatkan akses
menuju pelayanan terhadap minat
WUS dalam deteksi dini kanker
serviks dengan metode IVA test di
wilayah RW 09 Kecamatan Pasar
Rebo Jakarta Timur yang berjarak
jauh dengan akses menuju pelayanan
kesehatan sebanyak 16 orang (32%)
dan yang berjarak dekat dengan
akses menuju pelayanan kesehatan
sebanyak 34 orang (68%).

Menurut teori L Green faktor
keterjangkauan jarak merupakan
faktor pemungkin yang
memungkinkan seseorang  untuk
melakukan tindakan kesehatan dan
menjangkau pelayanan kesehatan.
(Miftahil Fauza, 2019)

Hasil penelitian diata sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh (Rohmawati, 2011)
yang menyatakan bahwa ada
hubungan antara akses menuju
pelayanan kesehatan dengan perilaku
ibu dalam melakukan pemeriksaan
IVA test. Penelitian tersebut
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menjelaskan kemudahan akses dan
pemanfaatan pelayanan kesehatan
berhubungan  dengan  beberapa
waktor penentu yang salah satunya
adalah jarak tempat tinggal ke tempat
pelayanan kesehatan.

Hasil penelitian dapat diketahui
bahwa dari 50 responden sebanyak
14 (28%) responden menunjukkan
bahwa kurangnya dukungan suami
terhadap pemeriksaan IVA dan 36
(72%)  responden  menunjukkan
adanya dukungan suami untuk
melakukan pemeriksaan IVA.

Responden yang mendapatkan
dukungan dari suami akan lebih
besar  kemungkinan  melakukan
pemeriksaan VA Test. Hal ini
disebabkan adanya pengaruh yang
kuat dari orang terdekat atau suami
cenderung  membuat  reponden
menjadi lebih termotivasi untuk
melakukan pemeriksaan IVA. Para
suami dapat memberikan dukungan
kepada responden untuk melakukan
pemeriksaan IVA dengan
mengantarkan responden menuju
pelayanan kesehatan, memberikan
izin, dan memberikan informasi
mengenai  kanker serviks kepada
responden.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
teori  (Matsuroh, 2017) yang
menyatakan bahwa secara sosial
keluarga menumbuhkan rasa percaya
diri, memberi  umpan  balik,
membantu memecahkan masalah,
sehingga tampak bahwa peran dari
keluarga sangat penting untuk setiap
aspek perawatan kesehatan.

Berdasarkan  hasil  penelitian
dapat diketahui bahwa dari 50
responden sebanyak 19 (38%)
responden mendapatkan informasi
kurang dan 31 (62%) responden
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mendapatkan informasi yang baik
mengenai pemeriksaan IVA.

Salah satu  faktor  yang
mempengaruhi pengetahuan
seseorang adalah informasi atau
penyuluhan dari orang-orang yang
berkompeten seperti bidan, kader dan
tenaga kesehatan lainnya.
(Notoadmodjo, 2003).

Hasil penelitian ini  sejalan
penelitian Gustiana yang
menjelaskan bahwa akses informasi
mempengaruhi ibu dalam melakukan
pemeriksaan kanker serviks dengan
IVA. Rendahnya partisipasi
masyarakat  dalam  pemeriksaan
kanker serviks serta informasi
mengenai cara pencegahan dan
deteksi dini.

Berdasarkan hasil  penelitian
dapat diketahui bahwa dari 50
responden  sebanyak 2 (4%)
responden yang berpengetahuan
kurang, sebanyak 18  (36%)
responden berpengetahuan cukup
dan sebanyak 30 (60%) responden
yang berpengetahuan baik mengenai
pemeriksaan IVA.

Perilaku ~ seseorang  dalam
tindakan pencegahan agar tidak
terjadi  sakit sering kali tidak
dilaksanakan dan menjadi prioritas
dikarenakan kondisi dirinya dirinya
merasa sehat. Jika seseorang merasa
sehat maka untuk  melakukan
perilaku deteksi dini yang tidak
langsung dapat dirasakan manfaatnya
hanya untuk menghindari  belum
menjadi tujuan. (Anny Fauziyah,
2018).

Hasil sejalan dengan penelitian
sebelumnya oleh (Anny Fauziyah,
2018)yang  menyatakan  bahwa
pengetahuan yang baik terhadap
deteksi dini Pap Smear belum
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menggerakkan minat anggota GOW
dalam upaya mendeteksi dini.
Kondisi tingkat pengetahuan yang
telah baik pada responden belum
meningkatkan  minat  responden
untuk melakukan untuk melakukan
Pap Smear aktivitas deteksi dini yang
merupakan upaya pencegahan dan
tidak menimbulkan dampak yang
langsung di rasakan.

Berdasarkan hasil penelitian
didapatkan WUS vyang berminat
melakukan deteksi dini  kanker
serviks dengan metode IVA Test Di
Wilayah RW 09 Kecamatan Pasar
Rebo Jakarta Timur Tahun 2020
sebanyak 35 responden (70%) dan
WUS  vyang tidak  berminat
melakukan pemeriksaan deteksi dini
kanker serviks dengan metode IVA
Test sebanyak 15 responden (30%).

Minat respon untuk melakukan
pemeriksaan IVA test dilandaskan
dengan pengetahuan, dimana
pengetahuan akan menjadi dasar
seseorang untuk melakukan dan
mengambil tindakan.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian  yang
telah dilakukan kepada mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi
minat WUS dalam deteksi dini
kanker  serviks maka  dapat
disimpulkan sebagai berikut
mayoritas responden berpendidikan
tinggi, akses ketempat pelayanan
kesehatan tergolong dekan dekat
sebesar 68%, dukungan suami dalam
melakukan deteksi dini Ca servik
melalui VA test sebesar 72 %, akses
informasi responden kurang baik
sebesar 62% dan minat untuk
melakukan pemeriksaan deteksi dini
Ca servik melalui IVA test sebesar
70%.
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